



Personal hygiene dalam kehidupan sehari-hari sangat penting pada diri
sendiri, tergantung bagaimana seseorang melakukan kebersihan tersebut. Personal
hygiene yang kurang baik akan berakibat buruk dan akan menimbulkan gangguan
integritas kulit. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara personal
hygiene dengan terjadinya gangguan integritas kulit siswa kelas 1 SMP pesantren
Al-Ishlah lamongan.
Desain penelitian ini adalah analitik dan pendekatan secara “cross sectional”.
Populasi penelitian ini adalah 175 orang siswa kelas 1 SMP pesantren Al-Ishlah
Lamongan yang terjadi gangguan intregitas kulit. Sampel sebanyak 121 siswa
responden, diambil secara simple random sampling. Variabel bebas adalah
personal hygiene, variable tergantung adalah gangguan integritas kulit
Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan observasi, lalu diolah
menggunakan SPSS dan diuji menggunakan Uji chi-square.
Hasil penelitian menunjukkan dari 121 responden hampir seluruhnya
personal hygiene kurang (84,3%) dan hampir seluruhnya (92,6%) responden
terjadi gangguan intregitas kulit. Digunakan uji chi-square dan dilanjutkan dengan uji
exact fisher maka diperoleh nilai P = 0,033 dan α = 0,05, berarti p < α maka Ho
ditolak yang berarti ada hubungan antara personal hygiene dengan terjadinya
gangguan integritas kulit.
Simpulan dari penelitian ini adalah personal hygiene pada siswa yang kurang
menyadari terjadi gangguan intregitas kulit. sehingga siswa disarankan untuk
melakukan kebersihan secara teratur terutama pada diri sendiri.
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